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ABSTRAK

Pada penelitian ini bermaksud untuk menggunakan agregat batu gunung dan agregat 
batu sungai yang berasal dari Musi Rawas, penelitian ini mengacu pada penggunaan agregat 
batu gunung dan agregat batu sungai sebagai bahan material campuran untuk pembuatan 
Lataston Hot Rolled Sheet - Base hal ini bertujuan untuk memanfaatkan bahan material 
yang dapat digunakan sebagai bahan campuran Lataston HRS-Base, penggunaan agregat 
gunung dan agregat sungai yang berasal dari Musi Rawas tersebut untuk dilakukan 
penelitian yang lebih lanjut untuk mengetahui pengaruhya terhadap struktur Perkerasan 
HRS-Base.

Dalam melakukan penelitian ini digunakan metode Marshall karena metode ini adalah 
metode yang banyak digunakan. Penelitian ini dilakukan dengan membuat benda uji dengan 
perbandingan-perbandingan antara agregat batu gunung dan agregat batu sungai untuk 
campuran HRS-Base tersebut. Adapun pembuatan benda uji yang telah dilakukan masing- 
masing dari agregat batu gunung dan agregat batu sungai digunakan masing-masing 5 
variasi benda uji masing-masing variasi terdapat 3 benda uji dari rentang kadar aspal 5,5%, 
6%, 6,5%, 7%, 7,5% untuk setiap agregat batu gunung dan batu sungai, jadi total benda uji 
untuk agregat batu gunung 15 benda uji dan agregat batu sungai 15 benda uji. Untuk total 
keseluruhan benda uji adalan 30 benda uji.

Dari hasil perhitungan yang telah dilakukan penggunaan agregat batu gunung dan 
agregat batu sungai memiliki perbedaan karakteristik dan untuk hasil penggunaan agregat 
batu sungai lebih bagus dibandingkan dengan agregat batu gunung, karena memiliki 
stabilitas yang lebih baik.

Kata Kunci: Batu Gunung, Batu Sungai, HRS-Base, Metode Marshall, Stabilitas
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perkembangan lalulintas kendaraan pada saat ini sangat berkembang pesat, 

khususnya di Indonesia. Jumlah kendaraan yang semakin banyak dan perkembanganya 

semakin pesat inilah yang membuat para ahli struktur jalan banyak berfikir untuk 

mendesain struktur perkerasan jalan yang memiliki mutu dan kekuatan yang baik, 

dapat memberikan umur pelayanan jangka panjang.
Kekuatan dan umur pelayanan suatu struktur perkerasan jalan sangat 

dipengaruhi oleh komponen strukturnya. Karena, dengan kualitas dan mutu bahan 

material yang digunakan sebagai campuran komponen struktur itulah yang nantinya 

akan memberikan pengaruh pada struktur perkerasan yang akan dibuat. Sehingga 

dibutuhkan bahan material yang kuat dan mempunyai mutu yang baik.
Pada penelitian yang telah dilakukan dimaksudkan untuk meneliti 

penggunaan batu gunung dan batu sungai yang berasal dari Musi Rawas. Sebagai 

agregat untuk campuran dalam komposisi campuran Lataston HRS-Base, kemudian 

dari hasil penelitian tersebut nantinya diharapkan akan didapatkan bahan material 

mana yang lebih kuat, sehingga penggunaannya diharapkan dapat meningkatkan atau 

memperbaiki karakteristik Lataston, khususnya Lataston IiRS-Base.

Penggunaan agregat batu gunung dan agregat batu sungai yang berasal dari 

Musi Rawas tersebut secara khusus dimaksudkan untuk memudahkan masyarakat 

sekitar wilayah tersebut untuk mendapatkan bahan material yang baik dari daerahnya 

sendiri yang lebih ekonomis dan efesien. Kemudian secara umum direncanakan untuk 

memberikan manfaat bagi daerah lain yang masih banyak kekurangan bahan material 

batu gunung dan batu sungai untuk pembangunan konstruksi di wilayahnya

Dengan demikian penggunaan agregat batu gunung dan agregat batu sungai 

yang berasal dari Musi Rawas diharapkan dapat memberikan manfaat yang baik 

sehingga nantinya akan menjadi bahan material yang tidak hanya dapat digunakan 

untuk campuran perkerasan HRS-Base, akan tetapi juga untuk mendapatkan bahan 

campuaran struktural yang dapat mempengaruhi kekuatan dan umur pelayanan 

struktur HRS-Base tersebut. Karena dalam ilmu teknik sipil yang membahas tentang 

sturktur, mutu dan kualitas struktur tersebut sangatlah diutamakan. Begitu pula

serta

1
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dengan kekutan dan umur pelayanan suatu struktur tersebut. Hal itu dikarenakan 

demi kenyamanan bagi pengguna sarana jalan tersebut nantinya.
Dengan menggunakan agregat batu gunung dan agregat batu sungai, Musi 

Rawas sebagai agregat kasar dala pembuatan Lataston HRS-Base diharapkan dapat 

bermanfaat untuk dijadijcan alternatif agregat kasar untuk bahan perkerasan jalan, 

khususnya perkerasan HRS-Base.

1.2. Perumusan Masalah Penelitian
Adapun perumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Berapa besarkah perbandingan karakteristik antara agregat batu gunung dan 

agregat batu sungai yang digunakan sebagai campuran lataston HRS-Base ?

2. Berapa besarkah perbandingan kinerja dan kekuatan antara campuran lataston 

HRS-Base yang menggunakan agregat batu gunung dengan campuran lataston 

HRS-Base yang menggunakan agregat batu sungai ?

1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian
Adapun maksud dan tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui karakteristik antara agregat batu gunung dan agregat batu 

sungai yang digunakan sebagai campuran lataston HRS-Base.

2. Untuk mengetahui perbandingan kinerja dan kekuatan pada campuran lataston 

HRS-Base yang menggunakan agregat batu gunung dan campuran lataston HRS- 

Base yang menggunakan agregat batu sungai.

1.4. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini yaitu dimaksudkan untuk menguji campuran 

Lataston HRS-Base dengan menggunakan agregat batu gunung dan campuran 

Lataston HRS-Base menggunakan agregat batu sungai yang berasal dari Musi Rawas. 

Melalui pengujian Marshall untuk mendapatkan Kadar Aspal Optimum (KAO). 

Hasil yang didapatkan kemudian dianalisa dan dibandingkan agar didapatkan 

perbandingan mana yang lebih baik antara campuran dengan menggunakan agregat 
batu gunung dan agregat batu sungai.
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1.5. Sistematika Penulisan
Laporan Tugas Akhir ini disusun menjadi 5 bab dengan uraian sebagai

berikut:

a. Bab I Pendahuluan
Berisi rancangan yang akan dilakukan meliputi, latar belakang, perumusan 

masalah penelitian, maksud dan tujuan penelitian, metode pengumpulan data, 

ruang lingkup penelitian, metode penelitian dan sistematika penulisan.

b. Bab II Tinjauan Pustaka
Berisi kajian dari (berbagai literatur yang sesuai dengan penulisan laporan ini.

Pada bab ini berisikan keterangan umum dan khusus mengenai penggunaan batu 

gunung dan batu sungai pada agregat kasar terhadap karakteristik campuran 

Lataston HRS-Base yang akan diteliti berdasarkan referensi-referensi yang 

didapat.

c. Bab III Metodologi Penelitian

Berisi prosedur penyediaan bahan yang digunakan dalam penelitian, yaitu agregat 

kasar dari batu gunung dan batu sungai, agregat halus, fdler, dan aspal. Disertai 
pembuatan benda uji dalam penelitian.

d. Bab LV Analisa Hasil dan Pembahasan

Berisi tentang analisa dan pembahasan hasil dari penelitian di laboratorium, 
c. Bab V Penutup

Berisi hasil kesimpulan dan saran dari penelitian yang telah dilakukan.
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